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Small and medium enterprises (SMEs) play a strategic role in regional and 

national economic growth, but the challenge they face is how to improve employee 

performance to be more productive and competitive. The purpose of this study was 

to examine how talent management, business motivation, and business engagement 

affect employee performance in the Tas SME business unit in Kedensari Village, 

Sidoarjo. This study used a quantitative approach with a purposive sampling 

technique applied to 186 employees. The Partial Least Square (PLS) method in 

SmartPLS 3.0 software was used to analyze data collected through a questionnaire 

with a Likert scale of 1-5. This study has several limitations. First, the scope of the 

study was limited to one SME business unit in Kedensari Village, Sidoarjo, so the 

results cannot be generalized. Second, data were collected through a Likert scale 

questionnaire that relies on the subjective perceptions of respondents. Third, the 

study only highlighted three main variables without considering other factors, such 

as organizational culture, leadership, and employee welfare. Further studies are 

recommended to explore additional variables for a more comprehensive 

understanding of employee performance in SMEs. This research provides an 

important contribution to human resource management in small and medium 

industries (SMEs), through optimizing talent management, entrepreneur motivation, 

and employee engagement. 
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Abstrak  

 

Industri kecil dan menengah (IKM) memiliki peran strategis dalam 

pertumbuhan ekonomi daerah maupun nasional, namun tantangan yang dihadapi 

adalah bagaimana meningkatkan kinerja karyawan agar lebih produktif dan berdaya 

saing. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana manajemen 

talenta, motivasi bisnis, dan keterlibatan bisnis mempengaruhi kinerja karyawan di 

unit usaha IKM Tas Desa Kedensari, Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive sampling diterapkan pada 186 

karyawan. Metode Partial Least Square (PLS) pada software SmartPLS 3.0 

digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan melalui kuesioner dengan 

skala likert 1-5. Penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan 

penelitian terbatas pada satu unit usaha IKM di Desa Kedensari, Sidoarjo, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan. Kedua, data dikumpulkan melalui 

kuesioner skala Likert yang bergantung pada persepsi subjektif responden. Ketiga, 

penelitian hanya menyoroti tiga variabel utama tanpa mempertimbangkan faktor 

lain, seperti budaya organisasi, kepemimpinan, dan kesejahteraan karyawan. Studi 

lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan guna pemahaman 

lebih komprehensif terkait kinerja karyawan di IKM. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengelolaan sumber daya manusia di industri kecil dan 

menengah (IKM), melalui optimalisasi manajemen talenta, motivasi entrepreneur, 

dan keterlibatan karyawan. 
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PENDAHULUAN   

 

Perekonomian Indonesia terhitung masih jauh dari kemajuan dibandingkan dengan negara-

negara lain, karena masih dianggap sebagai negara berkembang daripada negara maju. Hal ini terlihat 

dari tingkat pengangguran yang tinggi di Indonesia dan penurunan terus-menerus kesejahteraan 

masyarakat (Rifdah Abadiyah dan Ilviyah, 2022). Dalam persaingan yang semakin ketat, perusahaan 

harus merespon dengan cepat, terutama terhadap persaingan bisnis, dalam menciptakan sumber daya 

manusia secara berkualitas. Dalam mengatasi hambatan tersebut, strategi yang penting adalah menjaga 

ketersediaan sumber daya manusia dengan berkualitas tinggi, yang akan meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja dan meningkatkan efisiensi kerja (Djaya, 2021). Kinerja karyawan menentukan 

keberhasilan suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan dalam memperoleh tujuan, visi, serta misi 

perusahaan. Dengan demikian, untuk menjadi lebih terarah, organisasi harus terus mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja menjadi hasil kerja yang mampu diperoleh individu untuk 

melaksanakan tugas sejalan terhadap kewajibannya. Di era modern ini, Indonesia masih membutuhkan 

orang yang mampu menciptakan lapangan kerja. Pada umumnya orang mendirikan bisnis untuk 

menciptakan lapangan kerja. Industri yang dibuat tidak harus berskala besar, akan tetapi bisa dalam 

skala kecil atau menengah. Industri kecil dan menengah (IKM) telah menduduki fungsi utama untuk 

sektor perekonomian Indonesia karena kemampuan mereka untuk menciptakan lapangan kerja. IKM 

juga menjadi penyumbang pendapatan primer maupun sekunder untuk banyak rumah 

tangga di Indonesia. Tercatat 4,4 juta industri kecil dan menengah (IKM) yang mampu menyerap 15,64 

juta tenaga kerja pada tahun 2021, sehingga IKM dikenal sebagai salah satu pilar ekonomi nasional 

(Soesanto dkk., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Timur, 2023 

 
Gambar 1. 

Data Jenis IKM Sidoarjo Berdasarkan Kategori Pasar Tahun 2022 

 

Gambar di atas menunjukkan peningkatan Nilai Tambah Bruto (NTB) UMKM di Tahun 2023 

dibandingkan periode sebelumnya. Kabupaten Sidoarjo telah mampu berkontribusi pada perkembangan 

industri kecil menengah (IKM) serta usaha mikro kecil menengah (UMKM). UMKM dan IKM sangat 

membantu perkembangan ekonomi Kabupaten Sidoarjo, memberikan kontribusi untuk bangsa, 

menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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Tabel 1. 

Sebaran Usaha IKM di Jawa Timur klasifikasi 2021 

Sumber: Profil Industri Mikro dan Kecil, 2021 

 

Kecamatan Tanggulangin adalah daerah industri di Kabupaten Sidoarjo yang terkenal dengan 

produk kerajinan kulit. Kecamatan ini adalah sentra IKM yang menghasilkan produk kerajinan kulit 

seperti tas dan produk kerajinan kulit lainnya, seperti jaket, sepatu, dan lain-lain. Diantaranya adalah 

Desa Kedensari, Desa Kalisampurno, Desa Kludan, Desa Ketegan, dan Desa Randegan. Menurut 

catatan KEMENPERIN Sidoarjo, jumlah IKM di Tanggulangin mencapai kurang lebih 798 unit usaha 

dengan menerima tenaga kerja diatas dari 2.500 orang. Desa Kedensari mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai pengrajin tas dan koper dengan jumlah 59 unit usaha tas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Gambar 2. 

Grafik Penjualan Produk Tas Di Shopee 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa perbedaan kinerja individu karyawan dalam sektor kerajinan 

kulit dapat dipengaruhi oleh talent management, entrepreneur motivation, dan entrepreneur 

engagement secara simultan. Studi yang dilakukan di industri kerajinan kulit IKM tas ini mengungkap 

bahwa manajemen sumber daya manusia, termasuk pengadaan tenaga kerja, pelatihan, dan 

pengembangan karir, memiliki dampak langsung terhadap produktivitas karyawan. Dari grafik 

penghasilan penjualan di Shopee pada satu minggu terakhir di bulan Agustus, produksi Tas telah 

mengalami fluktuasi penjualan. Data lapang diatas merupakan hasil ketidak konsitenan penjualan tas. 

Fluktuasi ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan di IKM tas harus lebih konsisten. Talent 

management yang efektif dapat membantu tim mengoptimalkan kemampuan mereka dan entrepreneur 

motivation yang kuat dapat mendorong kinerja yang lebih stabil, serta entrepreneur engagement yang 

tinggi dapat meningkatkan komitmen karyawan untuk secara konsisten mencapai target penjualan. IKM 

tas dapat mencapai tingkat penghasilan yang lebih tinggi dan stabil di Shopee dan mengurangi fluktuasi 

penjualan dengan menerapkan ketiga komponen ini secara bersamaan. Oleh karena itu dalam dunia IKM 

No Kota Jumlah 

1 Pamekasan 44.462  

2 Bondowoso 40.086 

3 Sidoarjo 39.131 
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saat ini, persaingan menjadi semakin ketat. Sumber daya manusia secara berkualitas tinggi sangat utama 

untuk keberhasilan bisnis mana pun di tengah persaingan yang ketat, terutama untuk kinerja karyawan 

di IKM.   

Talent management merupakan strategi organisasi dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

mempertahankan individu berbakat guna meningkatkan daya saing perusahaan, yang semakin banyak 

diterapkan untuk meningkatkan retensi karyawan dan inovasi bisnis. Entrepreneur engagement 

mencerminkan tingkat keterlibatan aktif individu dalam aktivitas kewirausahaan, yang dipengaruhi oleh 

jejaring, interaksi dengan ekosistem bisnis, serta pemanfaatan teknologi digital yang semakin 

mempercepat kolaborasi dan adaptasi pasar. Sementara itu, entrepreneur motivation adalah dorongan 

internal dan eksternal yang mendorong individu untuk memulai serta mengembangkan usaha mereka, 

dipengaruhi oleh faktor prestasi, kebutuhan akan kemandirian, serta tren pasar yang semakin dinamis. 

Dalam model konseptual, ketiga variabel ini berperan sebagai faktor utama yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan bisnis dan inovasi dalam organisasi, di mana pengelolaan talenta yang efektif berpotensi 

meningkatkan keterlibatan serta motivasi wirausaha, sehingga mendorong pertumbuhan dan 

keberlanjutan usaha. 

Menjalankan manajemen talenta berarti mencari bakat, memilih bakat, mengembangkan bakat, 

dan menempatkan pekerja yang tepat di posisi yang sesuai (Purnawan dkk., 2023). Beberapa studi 

menunjukkan bahwa manajemen talenta dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui pengembangan 

karir dan strategi retensi yang efektif, tetapi implementasi yang kurang optimal sering kali menyebabkan 

ketidaksesuaian dengan sistem prestasi kerja (Rinadra dkk., 2023). Selain itu, beberapa penelitian 

mengungkap bahwa keterlibatan karyawan berperan sebagai mediator dalam hubungan antara 

manajemen talenta dan kinerja, menunjukkan bahwa pengaruh langsung manajemen talenta terhadap 

kinerja masih belum sepenuhnya dipahami (Kuswady & Hendarsjah, 2022). Faktor lain seperti 

kompensasi dan motivasi kerja juga ditemukan memiliki peran penting, tetapi belum banyak penelitian 

yang membahas bagaimana interaksi antara manajemen talenta, kompensasi, dan motivasi kerja dapat 

secara bersama-sama memengaruhi kinerja karyawan dalam berbagai industri. Selain itu, manajemen 

talenta bertanggung jawab untuk mengelola dan mengembangkan bakat dalam perusahaan berdasarkan 

kemampuan masing-masing karyawan. Peningkatan produktivitas akan berdampak besar pada upaya 

perusahaan untuk membangun tempat kerja di masa depan, yang berarti karyawan dalam kemampuan 

maupun potensi besar mampu memainkan fungsi utama pada perusahaan.  

Selain manajemen talenta, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh entrepreneur motivation, yang 

merujuk pada komponen mendorong perilaku seseorang dan upaya untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam bisnis. Proses menentukan intensitas, jalan, dan ketekunan seseorang untuk mencapai 

tujuannya dikenal sebagai motivasi.  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Carolin & Rahadi, 2020), 

menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki hubungan dengan kinerja karyawan, tetapi efeknya 

bergantung pada jenis organisasi, di mana motivasi lebih berpengaruh pada perusahaan swasta 

dibandingkan instansi pemerintahan. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa meskipun motivasi 

berperan dalam meningkatkan kinerja, terdapat perbedaan hasil penelitian terkait apakah motivasi kerja 

memiliki pengaruh langsung atau harus dimoderasi oleh faktor lain seperti disiplin kerja atau lingkungan 

organisasi. Ketika seseorang menunjukkan keinginan yang kuat untuk bekerja, kepuasan, dan rasa 

tanggung jawab atas pekerjaan mereka, maka seseorang tersebut mempunyai motivasi perilaku kerja 

yang tinggi. Seringkali, keinginan untuk mencapai tujuan tertentu menentukan perilaku seseorang (Dewi 

dkk., 2023). Entrepeneur Engagement menunjukkan bahwa karyawan harus terlibat dalam bisnis yang 

dilakukan. Ini juga merupakan komponen tambahan yang mempengaruhi kinerja karyawan. Ini 

menunjukkan bahwa pekerja sangat peduli dengan pekerjaan mereka dan perusahaan mereka. Seorang 

karyawan yang berdedikasi akan melakukan semua yang mereka bisa dalam menyelesaikan tugas, 

memantau kinerja mereka di tempat kerja, memastikan bahwa tugas telah diselesaikan sesuai dengan 
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tujuan organisasi, dan bersedia memperbaiki diri jika terjadi masalah (Sucahyowati, 2022). Penelitian 

terdahulu oleh (Amanda Savitri et al., 2023), mengidentifikasi bahwa budaya organisasi memiliki 

dampak signifikan terhadap keterlibatan karyawan dan kinerja mereka, tetapi belum banyak penelitian 

yang mengeksplorasi bagaimana entrepreneur engagement berinteraksi dengan faktor lain seperti talent 

management dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dengan fenomena, masalah, dan ruang lingkup 

penelitian yang disebutkan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul ñPengaruh Talent 

Management, Entrepeneur Motivation, Entrepeneur Engagement dalam Peningkatan Kinerja Karyawan 

IKM Tas Kedensariò. 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 

 

Gambar 3. 

Kerangka Konseptual 

 

Talent management merupakan strategi bisnis yang berfokus pada peningkatan performa pegawai 

demi tercapainya sasaran organisasi. Strategi ini melibatkan serangkaian proses, mulai dari mengenali 

potensi karyawan, mengembangkan kemampuan mereka, mempertahankan sumber daya manusia 

berkualitas, hingga menempatkan mereka pada posisi yang tepat. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan kontribusi karyawan terhadap keberhasilan perusahaan. Berdasarkan penelitian yang 

dilaksanakan dari (Permadi dkk., 2024),  dengan judul ñEfek Manajemen Talenta dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan dengan Retensi Karyawan Sebagai Variabel Interveningò, menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang positif dari talent management terhdap kinerja karyawan. Penelitian 

tersebut sepadan hasil penelitian dari (Karina & Ardana, 2020), yang menunjukkan serupa. Selain itu 

penelitian ini didukung dengan hasil penelitian dari (Divya Malika & Aminuddin Irfani, 2022); 

(Fachrunnisa, t.t.); (Ilham Safar dkk., 2022) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan antara 

talent management terhadap kinerja karyawan. Melihat hal tersebut kinerja karyawan akan meningkat 

seiring dengan kualitas program manajemen talenta yang diimplementasikan di IKM Tas.  

H1: Talent Management berpengaruh terhadap kinerja karyawan IKM Tas Desa Kedensari 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Irjanto & Setiawan, t.t.). mendefinisikan motivasi sebagai 

faktor penggerak yang memengaruhi tindakan manusia. Terdapat korelasi positif antara tingkat motivasi 

yang diterima karyawan dengan kualitas kinerja mereka. Sementara itu, penelitian (Aditya dkk., 2023), 

yang berjudul ñMembangun komitmen berwirausaha melalui motivas berwirausaha dan kepuasan kerja 

pada industri kecil menengah (IKM)ò, mengungkapkan bahwa semangat kewirausahaan memiliki 

dampak positif terhadap kinerja karyawan, dalam makna lain, motivasi karyawan secara semakin tinggi, 

semakin produktif mereka dalam menyelesaikan tugas. Hasil tersebut juga sama dengan studi yang 

dilakukan oleh (Octavianasari, 2020), menyatakan mengenai terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara motivasi dengan kinerja karyawan. Selain itu, penelitian ini sepadan dan didukung oleh penelitian 
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